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Abstrak

Hanjuang (Cordyline fruticosa) merupakan tumbuhan monokotil yang sering dijadikan tumbuhan hias. Selain
itu, tumbuhan ini dapat dijadikan tumbuhan fitoremediasi yang mampu menyerap logam berat. Timbal merupakan
logam berat yang menjadi momok penceramaran tanah di Indonesia, Timbal (Pb) sering dijumpai di lingkungan
karena polusi dan logam ini memiliki dampak negatif terhadap organisme pada tingkatan tropik. Daun merupakan
organ yang paling peka terhadap pencemaran, oleh karena itu daun merupakan organ yang dapat dijadikan indikator
dari pengaruh pencemaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfologi daun Hanjuangn C. fruticosa) yang
terpapar timbal (Pb II), mengetahui jumlah stomata hanjuang (C. fruticosa) yang terpapar timbal (Pb II) dan untuk
mengetahui dimensi sitomorfometri stomata hanjuang (C. fruticosa) yang terpapar timbal (Pb II). Sampel hanjuang
berasal dari Hernahadini et al., 2020. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Adapun perlakuan yang diujicobakan adalah Pb Il dengan konsentrasi 0 ppm (T1), 50 ppm (T2) dan
100 ppm (T3) dan diulang 3 tumbuhan pada setiap taraf perlakuan. Pada setiap harinya tumbuhan disiram sebanyak
40 mL pada setiap konsentrasi selama 8 minggu, serta didiamkan sampai minggu 12. Pada minggu 13, sampel diamati
morfologi daun, jumlah stomata perlapang pandang dan sitomorfometrik stomata. Stomata diperoleh dari hasil sayatan
membujur dan diamati dibawah mikroskop pada perbesaran 400x. Data morfologi dianalisis secara deskripsi dan
ditampilkan dalam bentuk gambar. Jumlah stomata perlapang pandang dan dimensi sitomorfomtrik dianalisis
menggunakan ANOVA satu arah. Hasil penelitian menunjukkan morfologi hanjuang (C. fruticosa) pada permukaan
atas lamina daun ditemukan spot warna coklat dan kering pada T2 dan T3. Jumlah stomata perlapang pandang dan
dimensi sitomrfommetrik menunjukkan relatif sama pada antar taraf perlakuan (p>0,05).

Kata kunci: Cordyline fruticosa, timbal, morfologi, stomata, sitomorfometrik

Abstract

Hanjuang (Cordyline fruticosa) is a monocot that is often used as an decorative plant. C. fruticosa is used as a
phytoremediation to absorb heavy metals. Lead is a heavy metal that causes soil contamination in Indonesia. Leaves
are organs that become bioindicators of pollution. This Research was conducted to evaluate morphologycal feature of
C. fruticosa leaf, to examine the effect short term lead exposure to their stomata number and stomata cytomorphometric.
In total 9 plant collected from Hernahadini et al., 2020 research. This research experimental with Completely
Randomized Design. C. fruticosa was exposured lead (0 ppm, 50 ppm and 100 ppm) for 8 weeks. In the week 13,
samples were processed for stomata number and cytomorphometric examination. The leaf were evaluated
morphologycal and anatomycal structure. The leaf cut transversally with cutter and then evaluated under a light
microscope at magnification of 100-400. Data of morphologycal leaf is described and displayed in the form of
photographs. Stomata number and stomata cytomorphometric were analyzed using one way ANOVA. The results
showed that the necrosis was detected in the C. fruticosa leaf (brown spot in leaf surface). There was no significant
different in stomata number and stomata cytomorphometric (p>0,05).
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1. PENDAHULUAN

Tumbuhan fitoremediasi merupakan tumbuhan-tumbuhan yang mampu mengurai zat beracun.
Tumbuhan ini memiliki ciri-ciri tumbuhan sintas pada kondisi tidak menguntungkan, mudah dan relatif
didapat [1][2][3]. Syarat tumbuhan yang digunakan untuk fitoremediasi antara lain: tumbuhan yang biasa
ditanam di daerah tersebut / tumbuhan asli daerah tersebut, tumbuhan yang mampu beradaptasi pada kondisi
lingkungan yang tercemar, tumbuhan dengan jenis yang sukses untuk dilakukan monokultur, tumbuhan yang
memiliki umur panjang, dan tumbuhan non pangan [4]. Salah satu tumbuhan yang sudah diuji
kehandalannya adalah hanjuang (Cordyline fruticosa) [5][6].

Timbal (Pb) merupakan logam berat yang sering dijumpai di lingkungan karena polusi dan logam ini
memiliki dampak negatif terhadap organisme pada tingkatan tropik [7]. Pb yang berasal dari emisi
kendaraan bermotor akan mencemari, udara, tumbuhan, hewan, dan manusia dengan berbagai cara seperti
sedimentasi, presipitasi dan inhalasi [8].

Tumbuhan yang tercemar polutan awalnya diserap pada akar dan disalurkan ke organ batang dan
daun. Polutan Pb juga dapat diserap oleh stomata jika tumbuhan tersebut berada dalam udara yang tercemar
Pb. Pb yang masuk ke dalam tumbuhan akan diikat oleh membran sel, mitokondria dan kloroplas, sehingga
menyebabkan kerusakan fisik. Kerusakan tersembunyi dapat berupa penurunan penyerapan air, pertumbuhan
yang lambat, atau pembukaan stomata yang tidak sempurna. Faktor yang dapat mempengaruhi kadar Pb
dalam tumbuhan yaitu jangka waktu kontak tumbuhan dengan Pb, kadar Pb dalam perairan, morfologi dan
fisiologi serta jenis tumbuhan. Faktor yang dapat mempengaruhi kadar Pb dalam tumbuhan yaitu jangka
waktu kontak tumbuhan dengan Pb, kadar Pb dalam perairan, morfologi dan fisiologi serta jenis tumbuhan
[9].

Kemampuan masing-masing tumbuhan terhadap pencemaran dan adaptif berbeda sehingga adanya
tingkat kepekaan terhadap pencemaran. Tingkat kepekaan meliputi sangat peka, peka, dan kurang peka
dalam mengakumulasi logam berat. Daun merupakan organ yang paling peka terhadap pencemaran.
Olehkarena itu daun merupakan bioindikator penting dari tumbuhan fitoremediasi [10].

Hanjuang (C. fruticosa) memiliki potensi dan kemampuan yang baik dalam meremediasi Pb dalam
tanah. Hanjuang (C. fruticosa) diketahui dapat menyerap logam timbal sebesar 141,56 mg/kg dengan
efisiensi penyerapan logam timbal sebesar 44,28 % [5]. Analisis kadar Pb pada akar, batang dan daun
hanjuang (C. fruticosa) yang dipaparkan 50 mg/kg timbal selama 12 hari menunjukkan laju penyerapan
timbal organ daun menempati kedua setelah organ akar [6]. Olehkarena itu penelitian ini bertujuan untuk:
mengetahui morfologi daun hanjuang (C. fruticosa) yang terpapar timbal (Pb II), mengetahui jumlah stomata
hanjuang (C. fruticosa) yang terpapar timbal (Pb II) dan untuk mengetahui dimensi sitomorfometri stomata
hanjuang (C. fruticosa) yang terpapar timbal (Pb II).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukukan dengan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan yg diujicobakan berupa Pb II dengan tiga taraf pengulangan yaitu dosis 0 ppm (T1), dosis 50 ppm
(T2) dan dosis 100 ppm (T3). Pada setiap taraf perlakuan masing-masing terdapat 3 Hanjuang (C. fruticosa).

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi polibag dimensi 25X30cm, timbangan
analitik dengan ketelitian 0,01 g, fube 1,5 mL, spatula, botol semprot, tabung konikel 50 mL, gelas ukur,
tissue, penggaris, mikroskop, eye piece mikrometer, alumunium foil dan kamera digital. Bahan yang
digunakan dalam media tanam (Campuran tanah dan sekam gabah dengan perbandingan 1:1), Pb II, akudes,
air ledeng, dan Hanjuang (C. fruticosa). Sampel hanjuang berasal dari penelitian Hernahadini ef al., 2020 [6].
Sampel hanjuang sebelumnya sudah ditanaman pada media yang tidak mengandung Pb II (T1) dan media
tanah (50 mg Pb II dalam 5 kg tanah) selama 12 minggu (T2 dan T3).

Sebelum pemberian perlakuan adalah batang hanjuang dipotong dengan tinggi 10 cm. Pemberian
perlakuan dilaksanakan pada setiap hari dengan volume 40 mL pada setiap tumbuhan dan dilakukan selama
8 minggu. Setelah 8 minggu tumbuhan dibiarkan dan disiram air ledeng setiap minggu (atau jangan sampai
tanah mengering dan tumbuhan layu) selama 4 minggu. Pada minggu ke-13 pada masing-masing daun
diukur jumlah dan ukuran daun. Pada masing-masing daun diamati morfologinya pada T1, T2 dan T3 serta
didokumentasikan dalam bentuk foto. Jumlah stomata dan sitomorfometrik stomata diperoleh dari irisan
membujur. Irisan tersebut diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x. Jumlah stomata diamati
pada masing-masing daun yaitu satu irisan. Irisan tersebut diamati 3 lapang pandang yang berbeda.
Sitomorfometrik stomata diamati pada setiap daun dengan satu irisan. Pada masing-masing irisan diamati 3
stomata pada 5 lapang pandang berbeda, sehingga terdapat 15 stomata yang diukur. Analisis data dilakukan
secara deskriptif pada morfologi hanjuang dan ditampilkan dalam bentuk foto. Data jumlah stomata dan
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sitomorfometrik stomata dianalisis dengan uji ANOVA satu arah pada tinggal alpha 0,05. Karena hasil uji
ANOVA tidak menunjukkan signifikan maka tidak dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Morfologi Daun Hanjuang (C. fruticosa) yang Terpapar Pb 11

Pada kelompok T1, morfologi daun daun memanjang dengan permukaan atas lamina daun yang
mengkilap dengan relatif warna yang tegas. Ketebalan lamina daun relatif tipis dengan panjang daun berkisar
10,27-14,43 cm dan lebar daun 2,39-2,90 cm. Rerata ukuran dimensi panjang dan lebar daun pada T1 adalah
12,17 X 2,66 cm (Gambar 1A). Pada kelompok T2 dan T3 menunjukkan permukaan atas lamina daun
ditemukan adanya spot kecoklatan dan daun mengering. Ukuran panjang daun pada T2 berkisar 9,99-15,64
cm dan lebar dan berkisar 2,60-3,28 ¢cm dengan rerata panjang dan lebar daun (13,09x2,89 cm). Ukuran
panjang daun pada T3 berkisar 11,19-17,77 cm dan lebar dan berkisar 2,21-4,39 cm dengan rerata panjang
dan lebar daun (13,09x2,89 cm) (Gambar 1B dan 1C). Gambar 1). A
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Gambar 1. Morfologi Daun Hanjuang (C. frucitosa) pada Penyiraman O ppm Pb II (A), T2 pada Penyiraman
50 ppm Pb II (B) dan pada Penyiraman T3 100 ppm Pb II (C).

Pada permukaan atas lamina T2 dan T3 terdapat spot coklat, hal ini dimungkinkan adanya Pb yang
terakumulasi di daun dan mengakibatkan daun mengalami kerusakan. Hal ini menunjukkan performa
morfologi daun hanjuang yang terpapar timbal mengindikasikan adanya perubahan warna organ daun.
Mekanisme dan akumulasi logam berat oleh tumbuhan terbagi pada 3 tahap, yaitu penyerapan logam berat
oleh akar, translokasi logam berat dari akar ke bagian tumbuhan yang lain, dan akumulasi logam berat oleh
bagian organ tumbuhan [11]. Pada Thalassia. hemprichii yang dipaparkan kadmium 0,1 ppm menunjukkan
perubahan warna menguning pada hari ke-5. Daun sedikit menghitam pada paparan hari ke-7 dan bertambah
hitam pada paparan kadmium 30 hari [12]. Perubahan warna daun menjadi kuning (gejala klorosis) dijumpai
pada tembakau (nicotiana tabacum 1) yang dipaparkan kadmium [13]. Semakin tinggi konsentrasi paparan
logam berat (Zn) menyebabkan nekrosis daun yang ditandai dengan perubahan kuning menjadi coklat pada
jarak pagar (Jatropha curcas) [14]. Perubahan warna daun disebut dengan klorosis. Klorosis disebabkan
berkurangnya mineral yang dibutuhkan untuk produksi klorofil [15].

3.2.Jumlah Stomata Perlapang Pandang Daun Hanjuang (C. fruticosa) yang Terpapar Pb II
Stomata pada epidermis lamina bawah hanjuang tampak berbentuk celah bulat dan diapit oleh sel
tetangga. Stomata terdistribusi cak diantara sel-sel epidermis (Gambar 2). Stomata merupakan derivat dari
jaringan epidermis. Stomata dijumpai pada lamina daun permukaan atas dan bawah. Stomata memiliki fungsi
dalam fotosintesis, transpirasi dan respirasi [16][17]. Stomata merupakan tempat pertukaran gas CO; dari
luar ke dalam jaringan tumbuhan dan oksigen dari jaringan tumbuhan ke atmosfir [18][19]. Absorpsi CO: ke
dalam jaringan daun secara fisiologis berhubungan dengan banyaknya stomata per satuan luas daun [20].
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Gambar 2. Morfologi Stomata Daun Hanjuang (C. fruticosa)

Jumlah stomata perlapang pandang pada T1 pada daun tingkat 1-7 berkisar 8-26 stomata (rerata
18,44+ 1,43 stomata/lapang pandang). Jumlah stomata perlapang pandang pada T2 pada daun tingkat 1-8
berkisar 10-37 stomata (rerata 20,21 + 0,33 stomata/lapang pandang). Jumlah stomata perlapang pandang
pada T3 pada daun tingkat 1-9 berkisar 8-29 stomata (rerata 17,84+ 1,37 stomata/lapang pandang). Jumlah
stomata perlapang pandang terlihat pada Gambar 3.

Berdasarkan hasil ANOVA satu arah menunjukkan pemberian Pb II relatif sama terhadap jumlah
stomata per lapang pandang (p>0,05). Keterangan huruf yang terletak diatas error bar sama menunjukkan
tidak beda nyata (a=5%).
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Gambar 3. Jumlah Stomata/Lapang Pandang Mikroskop Perbesaran 100x daun hanjuang (C. fruticosa) pada
Penyiraman T1 O ppm Pb II (A), pada Penyiraman T2 50 ppm Pb II (B) dan pada Penyiraman T3 100 ppm
Pb II (C).

Pada penelitian ini jumlah stomata perlapang pandang menunjukkan relatif sama. Hal ini
menunjukkan keadaan fisiologi respirasi dan transpirasi pada masing masing kelompok perlakuan adalah
sama. Pada tumbuhan dalam kondisi tercekam maka untuk bertahan hidup tumbuhan akan melakukan
penyesuaian dengan beberapa mekanisme untuk mencegah keluarnya air secara berlebihan pada proses
transpirasi yang terjadi melalui stomata, kutikula dan lentisel [21].

3.3.Luas Dimensi Sitomorfometrik Stomata Daun Hanjuang (C. fruticosa) yang Terpapar Pb II.

Sitofotometrik merupakan rasio stuktur dari sebuh sel. Sitofotometrik stomata diamati dengan
mengukur diameter Panjang dan diameter lebar pada stomata. Sitofotometrik stomata dapat dilihat pada
gambar 3. Dimensi sitofotometrik stomata pada T1 17,5x12,5 pm — 30x25 pm (luas rerata 179,11+23,72
um?2). Dimensi sitomorfometrik stomata pada T2 berkisar 20x12,5 pm — 30x22,5 pum (luas rerata
176,35+1,48 um?2). Dimensi sitomorfometrik stomata pada T3 berkisar 20x7,5 um — 29,5x25 um (luas rerata
168,79+£22,12 um?2). Luas dimensi sitomorfometrik stomata perlapang pandang dimensi sitomorfometrik
stomata hanjuang dapat terlihat pada Gambar 4. Berdasarkan hasil ANOVA satu arah menunjukkan
pemberian Pb II relatif sama terhadap dimensi sitomorfometrik stomata hanjuang (p>0,05). Keterangan huruf
yang terletak diatas error bar sama menunjukkan tidak beda nyata (0=5%).
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Gambar 4. Luas Dimensi Sitomorfometrik Daun Hanjuang (C. fruticosa) pada Penyiraman T1 0 ppm Pb II
(A), pada Penyiraman T2 50 ppm Pb II (B) dan pada Penyiraman T3 100 ppm Pb II (C).

Pada penelitian ini luas dimensi sitomorfometri stomata daun hanjuang adalah relatif sama. Hal ini
menunjukkan pembukaan dan penutupan stomata sama. Mengecilnya ukuran stomata pada tumbuhan
bertujuan untuk mengurangi transpirasi, terutama pada saat kondisi tercekam. Tumbuhan yang menanggapi
cekaman stress menunjukkan indeks stomata berkurang dan peningkatan jumlah trakeid [22]. Membuka dan
menutupnya stomata dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu cahaya, konsentrasi CO>, suhu,
kelembaban dan hormon tumbuhan. Cahaya sinar matahari menyebabkan membukanya stomata pada siang
hari, dalam hal ini tumbuhan menangkap cahaya menggunakan pigmen yang disebut dengan klorofil.
Sedangkan dalam keadaan gelap atau tidak ada cahaya matahari terjadi peningkatan konsentrasi CO; dan
turunnya kelembaban menyebabkan menutupnya stomata [24]. Dengan transpirasi, penguapan air tetap
berlangsung dan turgor yang berlebih dapat dicegah. Transpirasi dapat menurunkan potensial air di dalam sel
sehingga turgor menjadi tidak terlalu tinggi, namun penutupan stomata penting untuk mencegah kehilangan
air pada waktu persediaan air terbatas sekaligus membatasi pengambilan CO; untuk fotosintesis [25].

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa morfologi hanjuang (C. fruticosa) pada
permukaan atas lamina daun ditemukan spot warna coklat dan kering pada T2 dan T3. Jumlah stomata
perlapang pandang dan dimensi sitomrfommetrik menunjukkan relatif sama pada antar taraf perlakuan.
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